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SUMMARY

MAYANG SEGARA. Morphological Characters of Papaya Plants (Carica papaya 

L.) and Weed Growth Providing by Organic and Inorganic Fertilizers during 

Vegetative Growth Phase (Supervised by ENDANG DARMA SETIATY and 

YERNELIS SYAWAL).

The purpose of this study was to assess the doses combination of organic 

fertilizer chicken manure and inorganic fertilizer NPK Phonska and analyze its 

influence on the performance of papaya plant morphology and growth 

the vegetative growth phase. The experiment was conducted in Sukasari Village, 

Talang Kelapa District, the city of Palembang, South Sumatra ffom August 2010 to

:ds on

October 2010.

Research method used was randomized block design (RAK) with 3 

replications. The treatments were 5 levels of treatment that are A (chicken manure 30 

kg per plant), B (NPK 300 g per plant), C (chicken manure 30 kg + NPK 100 g per 

plant), D (chicken manure 25 kg + NPK 200 g per plant), and E (chicken manure 20 

kg + NPK 300 g per plant). Variables measured among others include: plant height, 

girth, leaf number, petiole length, leaf area, flowering, weed SDR value before land 

preparation, and dry weight of weeds.

The results indicated that application of the combination of organic and 

inorganic fertilizers to enhance growth of papaya plant morphology and indirectly 

suppress weed growth. Chicken manure 25 kg + NPK 200 g per plant showed the 

highest value of high plant, petiole length and leaf number and also lowest weed dry



weight compared with other treatments. Dominant weeds before land preparation

with the highest value of SDR are weeds from among the grasses Echinochloa

colonum 19,32% and weeds from among the wide leaves are Cleome viscosa L

16,18% and Ageratum conyzoides 14,69%.



RINGKASAN

MAYANG SEGARA. Karakter Morfologi Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) dan

Pertumbuhan Gulma Terhadap Pemberian Pupuk Organik dan Anorganik selama

Fase Pertumbuhan Vegetatif (Dibimbing oleh ENDANG DARMA SETIATY dan

YERNELIS SYAWAL).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengkaji dosis kombinasi yang tepat 

antara pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk anorganik NPK Phonska serta 

menganalisis pengaruhnya terhadap penampilan morfologi tanaman pepaya dan 

pertumbuhan gulma pada fase pertumbuhan vegetatif. Penelitian dilaksanakan di 

kebun rakyat Desa Sukasari Kecamatan Talang Kelapa, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan pada bulan Agustus 2010 sampai bulan Oktober 2010.

Metode Penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 3 ulangan. Perlakuan terdiri 5 tingkat perlakuan yaitu A (pupuk 

organik kotoran ayam 30 kg per tanaman), B ( pupuk NPK 300 g per tanaman), C ( 

pupuk organik kotoran ayam 30 kg + NPK 100 g per tanaman), D (pupuk organik 

kotoran ayam 25 kg + NPK 200 g per tanaman), dan E (pupuk organik kotoran ayam 

20 kg + NPK 300 g per tanaman). Peubah yang diamati diantaranya meliputi : tinggi 

tanaman, lilit batang, jumlah daun, panjang tangkai daun, luas daun, umur berbunga, 

nilai SDR gulma sebelum pengolahan tanah, dan berat kering gulma.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pemupukan 

organik dan anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan morfologi tanaman pepaya 

dan secara tidak langsung menekan pertumbuhan gulma. Pemberian pupuk kandang



ayam 25 kg dan NPK 200 g menghasilkan tinggi tanaman, panjang tangkai daun dan 

jumlah daun tertinggi serta berat kering gulma terendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Gulma dominan sebelum pengolahan tanah dengan nilai SDR 

tertinggi adalah gulma dari golongan rerumputan yaitu Echinochloa colonum 

19,32%, dan gulma dari golongan daun lebar yaitu Cleome viscosa L 16,18 % dan 

Ageratum conyzoides 14,69 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

salah satu tanaman buahan yangPepaya {Carica papaya L.) merupakan 

berasal dari Amerika tropis (Kalie, 2007). Sebagai salah satu tanaman introduksi,

Pepaya merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki nilai strategis 

untuk dikembangkan karena memiliki daya terima yang luas dan dikonsumsi oleh

semua lapisan masyarakat (RUSNAS, 2002).

Salah satu jenis pepaya unggul yang banyak dijumpai di pasar selain pepaya 

Bangkok adalah pepaya Callina. Sebagai hasil pemuliaan Pusat Kajian Buahan 

Tropika Institut Pertanian Bogor (PKBT IPB), merupakan genotype unggul dengan 

ciri tanaman yang lebih pendek atau dwarf tinggi berkisar antara 1.5 meter sampai 2 

dan daunnya memiliki daun bendera. Produktivitasnya tinggi karena tiap 

pohon dapat menghasilkan 20 buah sampai 60 buah pepaya. Bentuk buah silindris 

dan rata dengan warna kulit hijau mulus, daging buah tebal berwarna jingga 

kemerahan dan rasanya manis. Bobot buah hanya mencapai 0.9 kg sampai 1.8 kg 

(RUSNAS, 2007). Berdasarkan data Direktorat Jendral Hortikultura (2008), 

produksi pepaya pada tahun 2005 sampai 2007 yaitu 548,657 ton pada tahun 2005, 

643,451 ton pada tahun 2006 dan turun menjadi 621,524 ton pada tahun 2007. Hal

meter

ini menunjukkan bahwa produktivitas pepaya yang ada masih rendah.

Kawasan - kawasan tropis seperti di Indonesia, kondisi iklim sangat N 

mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman, namun disisi lain kondisi ikltm . %'h
;

tersebut juga sangat menunjang perkembangbiakan berbagai jasad pengganggu yangTs Zf+zffi

O

’i- p

1
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merugikan tanaman, yaitu gulma, hama, dan penyakit. Berbeda dengan hama dan 

penyakit tanaman, pengaruh yang diakibatkan oleh gulma tidak terlihat secara 

langsung dan beijalan lambat. Namun secara akumulatif kerugian yang ditimbulkan 

sangat besar.

Permasalahan yang dihadapi dalam upaya perluasan areal pertanian di lahan 

kering selain kehadiran organisme pengganggu tanaman adalah tingkat kesuburan

lahan yang rendah dan lahan bereaksi masam (Arsyad, 2003). Lahan kering di

Indonesia umumnya didominasi oleh tanah Ultisol (Podsolik Merah Kuning). Tanah

jenis ini bereaksi masam, miskin unsur hara esensial, mudah tererosi, mempunyai

kandungan aluminium dan mangan yang tinggi serta kandungan bahan organik yang

rendah (Marpaung, 1998).

Banyaknya permintaan pepaya di pasaran menyebabkan perlu adanya upaya 

peningkatan hasil dengan beberapa faktor pendukung, yaitu teknologi budidaya yang 

lebih sempurna. Teknologi budidaya tanaman perlu dilakukan untuk memperoleh 

pertumbuhan dan produksi tanaman yang baik dengan usaha pemeliharaan tanaman 

secara intensif antara lain dengan pemupukan yang tepat serta pengendalian hama 

dan penyakit tanaman maupun gulma.

Kehadiran gulma di pertanaman menjadi kendala penting dalam upaya 

peningkatan produksi tanaman. Salah satu penyebabnya adalah karena adanya 

kompetisi antara tanaman dengan gulma dalam memanfaatkan sarana tumbuh seperti 

air, unsur hara, cahaya matahari dan ruang tumbuh (Syawal, 2010).

Hadirnya gulma sepanjang siklus hidup tanaman tidak selalu berpengaruh 

negatif terhadap produksi tanaman. Ada periode dimana tanaman sangat peka
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terhadap kompetisi gulma , periode ini disebut periode kritis (Syawal, 2010). Di luar 

periode kritis tanaman tidak terlalu dipengaruhi oleh kehadiran gulma, sehingga 

dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya. Periode kritis untuk tanaman pepaya 

adalah 0-4 bulan setelah tanam (Warisno, 2007). Kompetisi dengan gulma pada 

saat periode kritis tanaman tersebut dapat mengganggu pertumbuhan dan produksi 

tanaman karena berkompetisi dalam memperebutkan faktor tumbuh (antara lain

unsur hara, cahaya, C02, dan air) sehingga dapat mengakibatkan produksi tanaman

menurun.

Nitrogen, fosfor, dan kalium adalah unsur-unsur yang kurang tersedia dalam

sebagian besar tanah pertanian, sebab unsur-unsur ini terambil oleh tanaman dalam

jumlah yang lebih besar daripada unsur-unsur penting lain. Suatu usaha untuk

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman pepaya dapat dilakukan 

dengan penambahan ketiga unsur hara makro tersebut kedalam tanah berupa pupuk 

buatan NPK yang secara cepat memperbaiki sifat kimia tanah.

Mengingat ketersediaan pupuk kimia pada saat sekarang ini semakin sulit dan 

harganya semakin mahal akibat adanya pengurangan subsidi oleh pemerintah, maka 

penggunaannya harus diusahakan seefisien mungkin. Pemupukan yang kurang dari 

kebutuhan tanaman akan menjadikan tidak optimalnya pertumbuhan dan produksi. 

Kelebihan pemupukan juga berarti pemborosan dan dapat menyebabkan tanaman 

rentan terhadap serangan hama dan penyakit, serta penggunaan pupuk kimia 

terus menerus akan menimbulkan dampak yang merugikan bagi kelestarian sumber 

daya pertanian (Rahayu e t al., 2002). Penggunaan bahan organik merupakan

secara
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alternatif terbaik untuk mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan agrokimia

(Hasibuan et al., 1999).

Peningkatan efisiensi pemupukan dapat dilakukan dengan pemberian bahan 

organik. Salah satu sumber bahan organik yang banyak tersedia disekitar petani 

adalah pupuk kandang. Pemberian pupuk kandang dapat mengurangi penggunaan 

dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk kimia (Martin et al., 2006) juga akan 

menyumbangkan unsur hara bagi tanaman serta meningkatkan serapan unsur hara 

oleh tanaman (Wigati et al.,2006).

Dibanding dengan pupuk organik yang lain, pupuk organik kotoran ayam 

memiliki kandungan N yang cukup tinggi yakni 2,6%, 2,9% (P), dan 3,4% (K) 

dengan C/N ratio 8,3 (Zakaria dan Vimala, 2002). Hal ini diperkuat oleh Sutejo 

(2002) yang mengemukakan bahwa pupuk organik kotoran ayam mengandung 

nitrogen tiga kali lebih besar dari pada pupuk kandang yang lainnya. Lebih lanjut

dikemukakan kandungan unsur hara dari pupuk organik kotoran ayam lebih tinggi

karena bagian cair (urine) bercampur dengan bagian padat.

Umumnya untuk meningkatkan produksi tanaman hortikultura memerlukan 

bahan organik dengan dosis tinggi. Kalie (2007) dan Warisno (2007), menyatakan 

bahwa pupuk organik yang dianjurkan untuk tanaman pepaya adalah 30 ton sampai 

60 ton per hektar per tahun atau sekitar 15 kg sampai 30 kg per tanaman. Akibatnya 

penggunaan pupuk kandang dinilai banyak pihak kurang efisien dan tidak ekonomis 

karena volume aplikasinya tinggi.

Periode 0 — 4 bulan setelah tanam merupakan fase pertumbuhan vegetatif 

tanaman pepaya sekaligus merupakan masa kritis untuk tanaman pepaya (Warisno,
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2007), Oleh karena itu perlu diupayakan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan 

pupuk anorganik melalui pengelolaan pupuk terpadu, yaitu dengan 

mengkombinasikan antara pupuk organik dan pupuk kimia yang tepat sehingga biaya 

penggunaan pupuk dapat ditekan tetapi dapat mempercepat pertumbuhan tanaman

sehingga mempertinggi daya saing tanaman terhadap gulma.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai

pengaruh pemberian kombinasi pupuk organik dan anorganik terhadap pertumbuhan

vegetatif tanaman pepaya dan pertumbuhan gulma selama fase vegetatif tanaman

pepaya.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis kombinasi yang tepat antara 

pupuk organik kotoran ayam dan pupuk anorganik NPK serta menganalisis 

pengaruhnya terhadap penampilan morfologi tanaman pepaya dan pertumbuhan 

gulma pada fase pertumbuhan vegetatif.

C. Hipotesis

Diduga pemberian kombinasi pupuk organik kotoran ayam dan pupuk anorganik 

NPK dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman pepaya dan gulma.

2. Diduga pemberian pupuk organik kotoran ayam 25 kg dan pupuk anorganik NPK 

200 g per tanaman akan memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan 

pepaya sehingga tanaman mampu berkompetisi dan menekan pertumbuhan gulma.

1.

tanaman
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